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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan teknologi digital dalam komunikasi
antara driver tour guide dan wisatawan di Bali, serta dampaknya terhadap pengalaman wisatawan.
Penelitian ini menggunakan metode campuran, yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui survei terhadap wisatawan yang menggunakan layanan
driver tour guide di Bali, sedangkan pendekatan kualitatif dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan driver tour guide. Data kuantitatif dianalisis menggunakan analisis korelasi
dan uji F, sementara data kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis tematik.Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi mobile dan chatbot,
secara signifikan meningkatkan kualitas komunikasi dan kepuasan wisatawan. Analisis korelasi
menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara penggunaan teknologi digital oleh driver
dengan kepuasan wisatawan (koefisien korelasi R = 0,911). Uji F menunjukkan bahwa pengaruh
penggunaan teknologi digital terhadap kepuasan wisatawan adalah signifikan (nilai F = 61,814; p
< 0,05). Temuan kualitatif juga mengungkapkan bahwa teknologi digital memfasilitasi informasi
yang lebih akurat dan cepat, sehingga meningkatkan pengalaman wisatawan secara
keseluruhan.Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan teori dan praktik
di bidang pariwisata, serta menawarkan rekomendasi praktis untuk meningkatkan layanan wisata
melalui teknologi digital.

Kata kunci : Teknologi Digital, Driver Tour Guide, Pengalaman Wisatawan, Pariwisata Bali,
Komunikasi Efektif,

Abstract
This study aims to analyze the use of digital technology in communication between driver tour
guides and tourists in Bali, as well as its impact on the tourist experience. This research employs
a mixed-method approach, combining quantitative and qualitative methods. The quantitative
approach was conducted through a survey of tourists using driver tour guide services in Bali,
while the qualitative approach was conducted through in-depth interviews with driver tour
guides. Quantitative data were analyzed using correlation analysis and the F-test, while
qualitative data were analyzed using thematic analysis techniques.The results indicate that the
use of digital technologies, such as mobile applications and chatbots, significantly improves the
quality of communication and tourist satisfaction. Correlation analysis shows a very strong
relationship between the use of digital technology by drivers and tourist satisfaction (correlation
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coefficient R = 0.911). The F-test indicates that the effect of digital technology use on tourist
satisfaction is significant (F-value = 61.814; p < 0.05). Qualitative findings also reveal that
digital technology facilitates more accurate and faster information, thereby enhancing the overall
tourist experience.This research provides significant contributions to the development of theory
and practice in the tourism field and offers practical recommendations for enhancing tourism
services through digital technology.

Keywords: Digital Technology, Driver Tour Guide, Tourist Experience, Bali Tourism, Effective
Communication.

Pendahuluan

Bali sebagai destinasi wisata paling ikonik di Indonesia, memegang peranan
sentral dalam menarik wisatawan dari berbagai penjuru dunia (Lamopia & Nindya,
2023). Dalam konteks ini, interaksi antara driver tour guide dan wisatawan memiliki
dampak yang tak terelakkan terhadap keseluruhan pengalaman perjalanan
(Anggriawan, Dewi, & Suardana, 2018). Kecerdasan buatan, melalui penggunaan
aplikasi, chatbot, atau asisten virtual, menawarkan solusi potensial untuk
mengoptimalkan komunikasi di antara mereka, membawa dampak positif terhadap
efisiensi, pelayanan personal, dan kepuasan pelanggan (Ngamal & Perajaka,
2022);(Tanjung & Aslami, 2023);(Krisnawati, 2018).

Pentingnya peran driver tour guide sebagai duta pariwisata lokal menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas interaksi mereka dengan wisatawan bukan hanya dapat
memperkaya pengalaman perjalanan, tetapi juga dapat memberikan kontribusi pada
citra destinasi secara keseluruhan (Hanief, Pramana, Kom, & Kom, 2018). Oleh karena
itu, analisis mendalam tentang penggunaan kecerdasan buatan dalam berkomunikasi
antara driver tour guide dan wisatawan di Bali menjadi krusial untuk memahami
dampak, potensi, dan tantangan yang terkait dengan penerapan teknologi ini (Arsalan,
2021);(Rusdi, 2019).

Pariwisata, sebagai salah satu sektor utama dalam perekonomian global, terus
berkembang dengan pesat seiring berjalannya waktu (Yakup, 2019);(Swara & Zalmi,
2017). Peningkatan mobilitas global telah membawa dampak positif terhadap
pertumbuhan industri ini, sementara teknologi terus memainkan peran kunci dalam
membentuk cara orang berwisata (Hamdani & Utomo, 2021);(Agustino, Harsemadi,
Martha, & Ayu, 2023). Di tengah perubahan dinamis ini, integrasi kecerdasan buatan
(Al) sebagai solusi inovatif menghadirkan peluang baru untuk menghadirkan
pengalaman wisata yang lebih personal, interaktif, dan memuaskan (Widarwati,
Budiastuti, & Karomah, 2014).

Perkembangan teknologi informasi telah memicu pergeseran paradigma di
industri pariwisata, menjadikan teknologi digital bukan hanya sebagai pelengkap,
tetapi sebagai elemen utama dalam menciptakan pengalaman yang tak terlupakan
(Venter, 2019);(Wibowo, Tarigan, & Mukmin, 2022). Penelitian ini bukan hanya akan
memberikan wawasan tentang efektivitas kecerdasan buatan atau teknologi digital
lainya dalam meningkatkan komunikasi di sektor pariwisata, tetapi juga akan
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memberikan kontribusi pada literatur akademis dan praktisi industri dengan
memberikan landasan yang kuat untuk pengembangan solusi yang lebih inovatif dan
sesuai kontek keilmuanya (Flew, Martin, & Suzor, 2019). Dengan demikian, penelitian
ini mengambil langkah proaktif untuk menjawab tuntutan zaman dan merumuskan
pendekatan yang lebih cerdas dalam menjawab kebutuhan wisatawan di era digital ini.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah ada
perbedaan persepsi wisatawan terhadap pengalaman wisata mereka ketika berinteraksi
dengan driver tour guide yang menggunakan teknologi digital dibandingkan dengan
yang tidak menggunakan? 2) Sejauh mana penggunaan teknologi digital oleh driver
tour guide dapat meningkatkan efektivitas komunikasi dengan wisatawan dan
kontribusinya terhadap pengalaman wisatawan?

Metode Penelitian

Metode campuran, atau mixed methods, merupakan pendekatan penelitian yang
menggabungkan elemen-elemen kualitatif dan kuantitatif dalam satu desain penelitian.
Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik, mendalam, dan
kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk menyelidiki dan menjawab pertanyaan penelitian dengan lebih komprehensif. Di
sisi kuantitatif, metode campuran menyediakan alat untuk mengukur dan menganalisis
data secara statistik.

Survei, pengukuran kuantitatif, dan analisis statistik dapat digunakan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih umum, memberikan generalisasi, dan mengetahui
sejauh mana temuan kualitatif dapat diterapkan pada populasi yang lebih luas.Dalam
dimensi kualitatifnya, metode campuran memanfaatkan pendekatan seperti wawancara
mendalam, analisis konten, dan observasi untuk menggali makna, persepsi, dan konteks
dari fenomena yang diamati. Melalui metode ini, peneliti dapat mengeksplorasi
variabilitas, kompleksitas, dan dinamika hubungan yang mungkin sulit diukur dengan
pendekatan kuantitatif saja. Pemahaman mendalam ini membantu melengkapi dan
menjelaskan temuan kuantitatif.

Penggunaan metode campuran dalam penelitian "Analisis Penggunaan Teknologi
Digital Dalam Berkomunikasi Driver Tour Guide Untuk Meningkatkan Pengalaman
Wisatawan" menjadi sangat meyakinkan karena pendekatan ini memungkinkan
penyelidikan yang menyeluruh dan holistik terhadap fenomena yang kompleks. Dengan
menggabungkan elemen kualitatif dan kuantitatif, metode campuran memungkinkan
peneliti untuk tidak hanya mengukur dampak teknologi digital secara statistik, tetapi juga
memahami konteks, makna, dan faktor kualitatif yang mendasari pengalaman wisatawan
(Krisnawati, 2018). Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam dan mendalam, memungkinkan pembaca untuk mengeksplorasi dinamika
kompleks antara driver tour guide, wisatawan, dan teknologi digital, dan pada akhirnya
memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan strategi atau kebijakan yang lebih
berdaya guna dalam meningkatkan pengalaman pariwisata.
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Pendekatan ini dipilih untuk secara statistik mengukur apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam rata-rata skor persepsi wisatawan antara dua kelompok independen:
kelompok yang berinteraksi dengan driver tour guide yang menggunakan teknologi
digital dan kelompok yang berinteraksi dengan driver tour guide yang tidak menggunakan
teknologi digital. Independent Samples t-test adalah uji statistik yang digunakan untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok independen. Rumus statistik untuk Independent
Samples t-test adalah sebagai berikut:

K-k
st 5%
n N

Di dalam rumus ini:
t adalah nilai t yang dihitung.
X, dan y, adalah rata-rata dari masing-masing kelompok.
s? dan sZ adalah varians dari masing-masing kelompok.
n, dan n, adalah ukuran sampel masing-masing kelompok.
Pada langkah-langkah uji ini: a) Menetapkan hipotesis nol (H ) yang menyatakan

tidak ada perbedaan signifikan antara kedua kelompok dan hipotesis alternatif (5,) yang
menyatakan adanya perbedaan. b) Menetapkan tingkat signifikansi (a). c)
Mengumpulkan data dan menghitung rata-rata (y, dan x,), varians (s dan s3), dan
ukuran sampel ( n, dan n, ). d) Menggunakan rumus t-test untuk menghitung nilai ¢. e)
Membandingkan nilai ¢ dengan nilai kritis pada distribusi t untuk menentukan apakah
perbedaan tersebut signifikan.

Jika nilai ¢ lebih besar dari nilai kritis atau nilai p kurang dari ¢, kita dapat
menolak hipotesis nol dan menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
dua kelompok. Penelitian ini menerapkan metode analisis tematik dalam menggali
pemahaman mendalam mengenai dampak penggunaan teknologi digital oleh driver tour
guide terhadap efektivitas komunikasi dengan wisatawan dan kontribusinya terhadap
pengalaman wisatawan. Dalam langkah awal, data wawancara disusun secara sistematis
dan diberikan label awal atau koding yang berkaitan dengan pertanyaan penelitian. Proses
ini memfasilitasi identifikasi pola-pola yang muncul dari narasi narasumber. Setelah itu,
tema-tema utama diidentifikasi melalui peninjauan kembali kode-kode yang berkaitan
dan ditentukan dengan merinci serta memberi nama sesuai dengan inti maknanya.

jumlah tema utama

B jumlah kode atau unit

Dengan menggunakan rumus ini, penelitian dapat mengukur tingkat keberhasilan
dalam mengidentifikasi dan mengembangkan tema-tema utama yang mencerminkan
esensi dari penggunaan teknologi digital dalam interaksi antara driver tour guide dan
wisatawan. Melalui analisis mendalam terhadap masing-masing tema, hubungan antar
tema dieksplorasi untuk memberikan wawasan yang lebih komprehensif terhadap
kontribusi teknologi digital terhadap pengalaman wisatawan. Hasil analisis tematik
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kemudian didokumentasikan dan disajikan secara jelas dalam laporan penelitian,
menciptakan pemahaman kontekstual yang kaya dan dapat memberikan kontribusi
terhadap pemikiran lebih lanjut dalam konteks pariwisata.

Penelitian ini akan berfokus pada agen pariwisata yang berbasis di kecamatan
Ubud, Kabupaten Gianyar. Pilihan ini didasarkan pada keberagaman objek wisata yang
dapat memberikan wawasan holistik tentang penggunaan teknologi digital oleh pemandu
wisata dan driver tour guide. Dengan menjalin kerjasama dengan agen pariwisata
setempat, penelitian ini dapat mengakses infrastruktur teknologi yang relevan dengan
topik penelitian. Waktu penelitian yang dipilih adalah dari liburan tahun baru 2024 hingga
Maret 2024. Keputusan ini didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis. Pertama,
liburan tahun baru sering kali menjadi periode tingginya aktivitas pariwisata, sehingga
penelitian dapat mencakup tingkat penggunaan teknologi yang tinggi selama musim ini

Alur penelitian pada penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak
penggunaan teknologi digital dalam berkomunikasi antara driver tour guide dan
wisatawan dengan tujuan utama memahami perbedaan persepsi wisatawan dan sejauh
mana kontribusi teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas komunikasi serta
pengalaman mereka selama perjalanan wisata. Dalam penelitian ini, akan digunakan
metode campuran (mixed methods), mengintegrasikan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.

K Mulai j
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l

Langkah 2: Identifikasi Variabel dan Hipotesis }
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di beberapa wilayah pariwisata di Bali, yang merupakan
salah satu tujuan wisata utama di Indonesia. Tempat penelitian mencakup area di sekitar
Denpasar, Kuta, Ubud, dan Nusa Dua, di mana terdapat banyak driver tour guide yang
bekerja dan berinteraksi dengan wisatawan. Data yang disajikan menunjukkan pengaruh
penggunaan teknologi digital dalam berkomunikasi oleh driver tour guide untuk
meningkatkan pengalaman wisatawan (Tanjung & Aslami, 2023). Setelah melakukan
penyebaran angket survei, penulis mengambil sampel dari 68 masyarakat yang berprofesi
sebagai driver dan menganalisis skor tersebut untuk mengetahui apakah ada korelasi
antara keterlibatan penggunaan teknologi digital terhadap persepsi wisatawan mengenai
pengalaman wisata.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
angket. Pertanyaan angket menggunakan skala frekuensi Likert yang terdiri dari 8
pertanyaan dengan pilihan jawaban yang dibagi menjadi 5 pilihan.

Sampel X : Driver yang menggunakan teknologi digital dalam bekerja
Sampel Y : Kepuasan wisatawan terhadap pelayanan yang driver

Setelah menghitung seluruh sampel, skor akhir dari variabel keterlibatan online
review YouTube terhadap perilaku mahasiswa dalam berbelanja kebutuhan IT dianalisis
untuk menyelidiki korelasi antara kedua variabel. Analisis data penelitian ini dilakukan
dengan beberapa tes yang harus dilakukan untuk membuat analisis penelitian yang baik.
Uji normalitas, uji homogenitas, product moment Pearson, dan uji T dilakukan seperti
dijelaskan di bawah ini:

Uji Instrumen

Sebelum menganalisis data, terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas
terhadap data yang diperoleh dari instrumen penelitian. Jika instrumen penelitian
Variabel dinyatakan valid dan reliable, berarti instrumen layak digunakan sehingga
mampu mengukur variabel sebagaimana mestinya. Uji Validitas dilakukan untuk melihat
ketepatan dan kecermatan instrumen sebagai alat ukur. Untuk mengatahui tingkat
validitas instrumen dapat dilihat dengan membandingkan Pearson. Correlation instrumen.
Jika nilai Pearson Correlation > 0,30 maka item pernyataan adalah valid. Hasil Uji
Validitas Instrumen dapat dilihat pada berikut ini :

Hasil Uji Validitas Instrumen

Pernyataan Pearson Correlation Standar Ket.
Driver yang menggunakan teknologi digital (X)
X.1 0,592 0,30 Valid

X.2 0,638 Valid
X.3 0,653 Valid
X4 0,634 Valid
X5 0,692 Valid

Kepuasan wisatawan terhadap pelayanan driver(Y)
Y.l 0,762 0,30 Valid
Y.2 0,769 Valid
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Y.3 0,793 Valid

Berdasarkan hasil analisis, menunjukkan bahwa semua instrumen nilai koefisien
korelasi berada di atas 0,30. Hal tersebut berarti semua instrumen yang dipergunakan
untuk mengumpulkan data berupa kuesioner hasilnya adalah valid.
Uji Reliabilitas

Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejaunh mana suatu
pengukuran dapat memberikan hasil yang tidak berbeda bila dilakukan pengukuran
kembali terhadap subjek yang sama. Uji Reliabilitas adalah suatu cara untuk melihat
apakah alat ukur tersebut konsisten atau tidak. Apabila nilai Alpha Cronbach lebih besar
dari 0,60 maka hasil yang diperoleh dapat dikatakan handal. Berdasarkan hasil analisis
didapat perhitungan masing-masing variabel nilai Cronbach's Alphanya lebih besar dari
0,60. Hal tersebut berarti semua instrumen sudah reliable dan penelitian dapat
dilanjutkan.
Uji Normalitas

Uji Normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel
terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
Pengujian Normalitas dilakukan dengan Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov, dimana
data dikatakan berdistribusi normal apabila signifikansi lebih besar dari 0,05 nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) adalah 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti dapat
dikatakan bahwa variabel tersebut adalah berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat) antar variabel bebas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Pedoman bahwa suatu model
regresi yang bebas multikolinearitas yaitu dengan melihat nilai Tolerence lebih besar dari
0,10 serta koefisien VIF bernilai lebih kecil dari 10. Hasil menunjukkan nilai Tolerance
lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF lebih kecil dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual satu pengamatan ke pengamatan lain.
Gejala Heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi antara
variabel independen dengan nilai absolut residualnya (ABS_RES). Jika nilai signifikansi
antara variabel independen dengan absolut residualnya (ABS_RES) lebih besar dari 0.05,
maka dapat dikatakan tidak terdapat masalah heteroskedastisitas pada regresi. Dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolut
residualnya (ABS_RES) lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti tidak terjadi gejala
Heteroskedastisitas pada model regresi.
Analisis Korelasi

Analisis mengetahui seberapa kuat hubungan antara Driver yang menggunakan
teknologi digital (X) terhadap Kepuasan wisatawan terhadap pelayanan driver (Y).
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Berdasarkan hasil analisis didapat hasil koefisien korelasi berganda (R) adalah 0,911.
Berdasarkan pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi. koefisien
korelasi berganda sebesar 0,935 berada antara 0,800 — 1,000 yang berarti korelasi adalah
sangat kuat.
Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh antara Driver yang menggunakan
teknologi digital (X) dan Kepuasan wisatawan terhadap pelayanan driver (Y) secara
simultan adalah signifikan atau hanya diperoleh secara kebetulan. diperoleh nilai F hitung
61.814 dan signifikansi F adalah 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa Reviewer
Youtube (X) berpengaruh signifikan Kepuasan wisatawan terhadap pelayanan driver (Y).
Hal tersebut juga berarti semua variabel independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel dependen.
UjiT

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh Driver yang menggunakan teknologi
digital (X) secara parsial adalah signifikan atau hanya diperoleh secara kebetulan.

Hasil Uji T
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2.405 1.249 1.926 .058
Driver yang .486 .062 .695 7.862 .000 1.000 1.000
menggunakan teknologi
digital (X)

a. Dependent Variable: Kepuasan wisatawan terhadap pelayanan driver (Y)

Berdasarkan Tabel di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Penarikan Kesimpulan untuk Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t-hitung untuk Driver yang
menggunakan teknologi digital (X) adalah 7.862, diperoleh juga nilai koefisien beta
0.695, dan signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Ini menunjukkan Driver yang menggunakan
teknologi digital (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan wisatawan
terhadap pelayanan driver (Y). Hal tersebut juga berarti bahwa hipotesis yang
menyatakan Driver yang menggunakan teknologi digital (X) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan wisatawan terhadap pelayanan driver(Y).
Hasil Pengujian Kualitatif

Pengujian kualitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh penggunaan teknologi digital
dalam berkomunikasi oleh driver tour guide terhadap kepuasan wisatawan. Metode yang
digunakan adalah wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Berikut adalah hasil
dan pembahasannya:
Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap 15 driver tour guide dan 20 wisatawan yang
pernah menggunakan layanan mereka. Pertanyaan wawancara dirancang untuk menggali
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pengalaman dan persepsi mereka terkait penggunaan teknologi digital. Berikut adalah
temuan utama dari wawancara Penggunaan Teknologi oleh Driver: Mayoritas driver
menggunakan aplikasi navigasi (seperti Google Maps) dan aplikasi pesan instan (seperti
WhatsApp) untuk berkomunikasi dengan wisatawan.

Beberapa driver juga menggunakan media sosial (seperti Instagram dan
Facebook) untuk mempromosikan layanan mereka dan berbagi pengalaman wisata.
Kepuasan Wisatawan : Wisatawan umumnya merasa lebih puas ketika driver
menggunakan teknologi untuk memberikan informasi yang akurat dan real-time
mengenai rute perjalanan dan destinasi wisata.

Penggunaan aplikasi pesan instan memungkinkan komunikasi yang lebih cepat
dan efisien, yang meningkatkan kenyamanan wisatawan.

Hasil Observasi Partisipatif

Observasi partisipatif dilakukan dengan mengikuti kegiatan sehari-hari driver tour
guide selama 1 minggu. Berikut adalah hasil observasi yang diperoleh: Interaksi dengan
Wisatawan : Driver yang menggunakan teknologi digital lebih sering menerima umpan
balik positif dari wisatawan. Penggunaan teknologi membantu driver dalam mengatur
jadwal dan rute perjalanan lebih efisien, yang berkontribusi pada pengalaman wisatawan
yang lebih baik.

Efektivitas Penggunaan Teknologi: Driver yang lebih terbiasa menggunakan
teknologi menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi situasi darurat,
seperti kemacetan lalu lintas atau perubahan jadwal mendadak. Teknologi juga membantu
driver dalam menyediakan informasi tambahan tentang destinasi wisata, seperti sejarah
tempat, rekomendasi restoran, dan atraksi lokal.

Pembahasan Hasil

Hasil pengujian kualitatif menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital oleh
driver tour guide memiliki dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan.
Beberapa poin penting yang dapat diambil dari hasil ini adalah: Peningkatan Efisiensi dan
Komunikasi Penggunaan aplikasi navigasi dan pesan instan memungkinkan driver untuk
berkomunikasi lebih efektif dengan wisatawan, memberikan informasi yang lebih akurat,
dan mengatur perjalanan dengan lebih efisien.

Kenyamanan dan Kepuasan Wisatawan Wisatawan merasa lebih nyaman dan
puas dengan layanan yang diberikan oleh driver yang menggunakan teknologi digital.
Mereka merasa lebih terhubung dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan dengan
cepat. Peran Teknologi dalam Peningkatan Layanan Teknologi digital tidak hanya
membantu dalam aspek komunikasi, tetapi juga dalam memberikan layanan tambahan
yang meningkatkan pengalaman wisatawan secara keseluruhan. Pengujian kualitatif ini
memperkuat temuan dari analisis kuantitatif sebelumnya, menunjukkan bahwa teknologi
digital memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas layanan driver tour guide
dan kepuasan wisatawan.
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Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan teknologi digital
oleh driver tour guide terhadap kepuasan wisatawan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
teknologi digital, seperti aplikasi navigasi dan pesan instan, meningkatkan efisiensi
komunikasi dan pengaturan perjalanan, sehingga wisatawan merasa lebih puas.
Teknologi digital tidak hanya memperbaiki kualitas layanan tetapi juga membantu driver
dalam menghadapi situasi darurat dan mengatur jadwal.

Uji statistik menunjukkan hubungan signifikan antara penggunaan teknologi
digital dan kepuasan wisatawan, dengan validitas dan reliabilitas data yang terjamin.
Berdasarkan temuan ini, disarankan agar driver mendapatkan pelatihan intensif dalam
penggunaan teknologi digital, perusahaan tour guide mengembangkan aplikasi khusus,
dan meningkatkan penggunaan media sosial untuk promosi. Penelitian lanjutan dengan
variabel tambahan serta kolaborasi dengan platform digital juga dianjurkan untuk
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisatawan.
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